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Abstrak

Pinjaman online atau yang lumrah di sebut pinjol adalah pinjaman yang di lakukan secara
online, baik itu melalui aplikasi atau website tanpa perlu menyertakan jaminan atau aset.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana dampak dari pinjaman online. Salah satu dampak negative dari
pinjaman online adalah terdapat bunga yang terus membengkak. Adapula dampak positive
dari pinjaman online , salah satunya adalah proses pengajuan cepat dan mudah. Sebagian besar
yang terjerat dalam pinjaman online adalah masyarakat desa, faktor yang menjadi penyebab
masyarakat desa terjerat dalam pinjaman online adalah penghasilan yang kurang mencukupi.
Adapun cara agar terhindar dari pinjaman online adalah dengan cara memeriksa aplikasi atau
website pinjaman online dalam daftar OJK(otoritas jasa keuangan).

Kata kunci: dampak pinjaman online

Latar Belakang

Pinjaman online adalah fasilitas
pinjaman uang oleh penyedia jasa keuangan
yang beroprasi secara daring. Karena
sistemnya yang virtual, pinjaman online
tidak membutuhkan jaminan atau agunan.
Pinjaman online termasuk inovasi di bidang
teknologi keuangan yang memudahkan
masyarakat dalam meminjam uang. Pada
dasarnya pinjaman online merupakan
bantuan finansial yang di keluarkan oleh
lembaga keuangan secara dalam jaringan.
Biasanya, pengajuan peminjam dilakukan
melalui aplikasi milik lembaga keuangan
tersebut. Keberadaan pinjaman online ini

menjadi polemik karena rendahnya literasi

keuangan pada masyarakat indonesia. Hal
ini  tentu berisiko membuat debitur
pinjaman online untuk terjebak jeratan
hutang yang terlalu berat hingga tak mampu
membayar cicilannya. Jika sampai tidak
melunasi pinjaman, data mereka yang
menunggak akan di laporkan ke OJK dan
masuk ke daftar hitam layanan pinjaman.
masyarakat yang masuk ke daftar hitam
artinya akan kesulitan bahkan tidak
mungkin mendapatkan bantuan layanan

finansial di lembaga keuangan negara.

Rumusan Masalah



1. Apa dampak positive dan
negative dalam melakukan pinjaman
online?

2. Mengapa sebagian besar yang
terjerat dalam pinjaman online adalah
masyarakat desa?

3. Bagaimana cara terhindar dari

pinjaman online ilegal?

Tujuan penelitian

Berdasarkan ~ rumusan masalah
penelitian yang telah di susun, maka
tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk  mengetahu bagaimana
dampak positive dan negative dalam
melakukan pinjaman online.

2. Untuk

sebagian besar yang terjerat dalam

mengetahuk  mengapa
pinjaman online adalah masyarakat
desa.

3. Untuk mengetahui bagaimana cara

terhindar dari pinjaman online.

Metode Penelitian

Penelitian observasi , berupa kajian
literatur yang sesuai dengan penelitian dari
buku buku maupun dari sumber internet.
Mempelajari dan membaca literatur
literatur yang ada hubungannya dengan
permasalahan  yang menjadi  obyek
penelitian.
Penelitian kualitatif, dilakukan dengan

mengadakan wawancara kepada para
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responden dan informan yang telah di

lakulan.

Kajian pustaka

- pinjaman online

Pinjama online merupakan akronim
atau metode meminjam uang secara

online. Untuk mengenal apa itu
pinjaman online, kita juga perlu
mengetahui badan atau lembaga

penyedia pinjaman uang tersebut.
"banyaknya masyarakat yang menjadi
korban salah satunya di sebabkan

karena informasi dan literasi keuangan
dengan baik mengenai risiko pinjaman
online ilegal" (Presiden indonesia

jokowi dodo. 2022).

- meminjam uang tanpa bertemu secara

langsung.

Proses pengajuan dapat dilakukan
kapan saja dan dimana saja tanpa harus
bertemu langsung dengan kreditur
yang bersangkutan.

"Awalnya , saya mendapat sms yang
berisi pinjaman online cair dalam 5
menit dengan KTP dan identitas diri
saja". ( Donald. 2021 ).

- bunga pinjaman



Bunga pinjaman adalah balas jasa
yang di tetapkan bank kepada
peminjam atas pinjaman yang di
dapatkannya. Bunga berfungsi
sebagai sumber pendapatan  bank.
"Menurut saya itu sebuah jebakan
untuk para masyarakat seolah olah
kemudahan yang di dapat. Tapi di kala
membayar kena trep istilahnya". ( Lies.

10.2022).

- pinjaman online berujung maut.

Beberapa orang dari berbagai kalangan
terjerat dalam pinjaman online, bahkan
ada yang sampai ratusan juta. Hal
tersebut yang memicu beberapa
kalangan melakukan aksi bunuh diri
karena tidak sanggup melunasi hutang

beserta bunga yang di dapat sesuai

dengan tempo yang telah di tentukan.
"Bahkan teman saya bunuh  diri
dengan cara gantung diri akibat di
teror setiap hari oleh debt collector.
Teman saya juga tidak sanggup
membayar hutang saking
banyaknya bunga
Donald. 2021).

yang di dapat". (

Pembahasan
Pinjaman online adalah

penyelenggaraan layanan jasa keuangan
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untuk mempertemukan pemberi pinjaman
lender atau dengan penerima pinjaman
borrower dalam rangka melakukan
perjanjian pinjam meminjam dalam mata
uang rupiah secara langsung melalui sistem

elektronik.
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Dari hasil penelitian yang saya lakukan di atas ,
Wahyu widya ningsih selaku pegawai BMT
mengatakan bawa , masyarakat desalah yang
paling banyak terlilit pinjaman online ilegal.
Tidak sedikit masyarakat pedesaan yang
ekonominya terdesak. Celah ini di manfaatkan
pelaku peminjam online ilegal dengan tawaran
menarik berupa pencairan yang jauh lebih
mudah di banding pinjaman bank atau lembaga
keuangan lainnya. Hal ini membuat masyarakat
tertarik untuk mengakses layanan pinjaman
online ilegal meski dengan bunga tinggi.
Kondisi tersebut masih di perparah dengan
tingkat literasi keuangan masyarakat desa.
Makin banyak masyarakat yang tidak
membayar kembali pinjaman yang berasal dari

pinjaman online. Hal itu terbukti dari angka



rasio kredit macet di perusahaan peer two peer
(P2P) lending, yang mulai di sorot oleh otoritas
jasa keuangan (OJK).

Dari hasil penelitian yang saya lakukan di
atas, Andika rosalina selaku ibu rumah
tangga berpendapat bahwa, ada beberapa
faktor mengapa pinjol sangat di minati oleh
beberapa kalangan masyarakat desa, salah
satunya adalah syarat pinjaman yang
sederhana, waktu pengajuan hingga
pencairan yang cepat, proses serba daring
hingga plafon pinjaman yang kecil. Tapi
perlu di ketahui, hal tersebut hanyalah
sebagai senjata daya tarik agar Kita tertarik
meminjam uang secara online. Hal tersebut
juga sangat berdampak buruk bagi Kkita
ketika sudah terjerat dalam pinjaman
online, karena kita akan susah keluar dari

dalam zona tersebut.

Simpulan
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Berdasarkan kegiatan penelitian
yang telah di lakukan, maka di dapatkan
kesimpulan sebagai berikut:

Berdasarkan hasil observasi dampak
dari  pinjaman online ilegal lebih
menimbulkan dampak negative, karena
terdapat bunga yang terus membengkak, di
teror terus menerus oleh debt collector dll.

Sebagian besar yang terjerat dalam
pinjaman online ilegal adalah masyarakat
desa, selain karena faktor ekonomi dan
penghasilan yang kurang mencukupi ada
juga karena faktor perilaku kehidupan yang
sangat konsumtif di dalam kalangan
masyarakat desa.

Cara terhindar dari jerat pinjaman
online ilegal adalah dengan cara meminjam
uang kepada perusahaan bank yang tidak
terdapat bunga di dalamnya, ataupun
dengan cara meminjam uang menggunakan
aplikasi atau website yang sudah terdaftar
dalam OJK.
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